
WASPADA ANJING RABIES 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banjarbaru, Senin 2 Maret 2020, salah seorang warga masyarakat Komplek Galuh Marindu 2 

Kelurahan Sungai Besar melaporkan ada seorang anak di wilayahnya yang digigit anjing yang 

disinyalir mengidap rabies.  Sebagian warga memberi kesaksian bahwa anjing tersebut sering 

terlihat galak dan seolah ingin menyerang.  kesigapan masyarakat sangat utama, terbukti dengan 

hadirnya Drh. Widodo ke lokasi untuk segera memberikan tindakan terhadap anjing yang diduga 

mengidap rabies. 

Hewan yang terinfeksi rabies mungkin tampak sakit, gila, atau jadi lebih ganas. Inilah asal mula 

ungkapan “anjing gila”. Namun, anjing yang terinfeksi rabies juga bisa terlihat terlalu ramah, jinak, 

atau bingung. Bahkan, terkadang anjing yang terinfeksi rabies mungkin bisa terlihat normal atau 

biasa saja. 



Awalnya, seekor anjing yang terinfeksi mungkin menunjukkan perubahan perilaku yang ekstrem 

seperti gelisah, tidak bisa tenang, atau ketakutan. Anjing yang ramah mungkin menjadi lebih sensitif, 

atau anjing  yang biasanya bersemangat bisa menjadi lebih jinak. 

Anjing rabies juga mungkin menggigit atau menyerang hewan lain, manusia, dan benda mati. Anjing 

yang kena rabies juga mungkin terus menjilat, menggigit, dan mengunyah benda-benda tertentu. 

Kondisi ini biasanya disertai dengan demam. 

Seiring perkembangan virus, anjing yang terinfeksi bisa menjadi sensitif terhadap sentuhan, cahaya, 

dan suara. Anjing mungkin makan hal-hal yang tidak biasanya dimakan dan suka bersembunyi di 

tempat gelap. Kelumpuhan otot tenggorokan dan rahang, mengakibatkan gejala munculnya busa 

atau buih di mulut anjing.  Linglung dan tidak cekatan juga umumnya terjadi pada anjing rabies yang 

disebabkan oleh kelumpuhan kaki belakang. Tanda-tanda rabies lainnya yang umum termasuk 

kehilangan nafsu makan, kelemahan, kejang, dan kematian mendadak. 

Masa inkubasi (waktu dari infeksi sampai saat perkembangan gejala) virus rabies pada manusia 

adalah sekitar 30 sampai 60 hari. Karena itu, Anda mungkin baru akan mengalami gejalanya lama 

setelah Anda digigit atau dicakar oleh anjing rabies. Kebanyakan orang pertama kali mengalami 

gejala sakit yang dimulai dengan kesemutan atau gatal yang dari tempat gigitan atau tempat 

masuknya virus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


